BAB IV

SAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Profil Sekolah

Nama Sekolah SMK DIPONEGORO SIDOARJO

NSS 342050201023

Alamat J. Raden Patah 78 Sidoarjo

SK Pendirian 8 Februari 1989

Nomo r 744/134.B/1989

iiec;rll?a:]Program Bidang . Bisnis Dan Mangjemen
Kompetensi Keahlian : Akuntansi
Bidang : Bisnis Dan Mangemen
Kompetensi Keahlian : Administrasi Perkantoran
Bidang : Teknologi Informasi
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan

Jaringan

Kepala Sekolah

Nama Drs. H. EDI MARY OKO.

NIP 19640123 199903 1 002

E;rg;j(};tan 02/BPPM NU/VI11/2006

Tangga 17 JULI 2006
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T™T

17 JULI 2006

1. Visi dan Misi SMK Diponegoro

Unggul dalam mengantar lulusan ke Dunia Usaha atau Dunia Industri (Dunia Usaha

atau Dunia Industri) berdasarkan imtag dan iptek

2. Jumlah Tenaga Pengajar di SMK Diponegoro

Guru
Kelompok | Jenjang Pendidikan Usia
No Y ang ditatar
Guru
S2 | S1 | D3 | Jumlah <221 22-50|56-59 | >60 | Jumlah
Guru
1 Normatif 10 10 10 10
Guru
2 9| 1 10 10 10
Adaftif
Guru
3 7 7 7 7
Produktif
4 | BP/BK 1 1 1 1
Jumlah 28 28 28




3. Data Tenaga Pengajar SMK Diponegoro
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No Nama Guru Pendidikan Jurusan Jabatan Mengq.ar Mata
Pelgaran
1. | Drs. H. Edi Maryoko S1 Bahasa Indonesia | Kepala Sekolah Bahasa Indonesia
Dra Fiskiyatur . . Pendidikan Agama
2. Rohmah S1 Syari'ah Waka Kurikulum ISam
Ahmad Bashori, : . Produktif
3. SPd S1 PDU (Akuntansi) | Waka Kesiswaan Akuntans
. Pendidikan e N Pendidikan Agama
4. | Moh. Qosim, SAg S1 Prasarana &
Agamalslam Islam
Humas
5. | Dra Yusrianti S1 PDU (Koperasi) | Guru Kewirausahaan
6. Drg Hj. Ikha Mustika s1 Ushuluddin Guru Pendidikan Agama
Wati Islam
7. | Mr. Sulaiman Syafa D3 Bahasa Inggris Guru PKn & IPS
g | Drs Muhammad s1 TeianitobicsfiE Produktif TK]
Agung Pratomo
9. | Dra Luluk Afifah S1 PDU (Koperasi) | Guru Kewirausahaan
Nur Khalis, Manajemen Guru
10-1 s pd.m.pal 2 Pendidikan Islam PKn
11. | Suwartini, S.Pd. S1 Matematika Guru Matematika & IPA
1o | Anik Suherlina, SE. o '\S"uamnzfr”;e;‘ .| Kakoml Produkif
" MM. . y Akuntansi Akuntansi
Manusia
13. | Drs. Hendi Surantono S1 Matematika Guru Matematika &

Fisika
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14. | Ahmadi , S.Pdi. s1 Tarbiyah Guru Pendidikan Agama
Islam
. Bahasa dan Guru Bahasa Indonesia,
15. | Drs. Bachrul Munir S1 Sastra Indonesia Seni Budaya
Titi Teri Purwanti, Teknologi Guru .
16. S.Pd, M.Pd. 2 Pémbelzjaran Matematika & IPA
17. | Lailul Ifdiyah, S.Pd. s1 Akuntansi Guru Produktif
Akuntansi
. Administrasi Kakomli Adm. Produktif Adm.
18.] Yuni Irawaty, SPd =t Perkantoran Perkantoran Perkantoran
Akhmad Saifullah, Kepelatihan Guru .
19. SPd S1 Olahraga Penjaskes
20 Suaibatul Lailia, s1 Bimbingan Guru Bimbingan
" | S.Pd. Konseling Konseling
21 Rifaatul Maftuhah, =~ Administrasi Guru Produktif Adm.
" | S.Pd. Perkantoran Perkantoran
Awwaluddin . Guru .
22. Mahendra, S.Pd. S1 Bahasa Inggris Bahasa Inggris
23. | Budy Utomo, S.Pd. S1 Fiska Guru Fiska/Kimia
Andi agus Setiawan Kepelatihan Guru .
24, SPd S1 Olahraga Penjaskes
Kakomli Teknik
25. | Satrio Wibowo, ST S1 Teknik Komputer & Produktif TKj
Jaringan
Asyari Nasir Bakri, . Guru Pendidikan Agama
26. SPd S1 Tarbiyah ISam
27. Fuat Hasan Asrori, S1 Teknik Guru Produktif TKJ
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S.Kom Informatika
Praesty Hardyana Guru
28. Dewi, S.Pd. S1 PKn PKn & IPS
Jumlah Guru Produktif Yang Telah Memiliki Sertifikat Kompetens Dari
Lembaga Sertifikas Yang Terakreditas.
: . - Lembaga
No Nama Guru Bid. Keahlian Sertifikat Sertifikas Keterangan
1. | Lailul Ifdiyah, S.Pd. Akuntansi Akuntansi UNIBRA -
2. | Anik Suherlina, SE Akuntansi Kewirausahaan | UNESA -
3. | Ahmad Bashori,S.Pd. | Akuntans Akuntansi UNIBRA -

Sarana Dan Prasarana

Gedung madrasah berlantai dua milik sendiri

Laboratorium bahasaber — AC

L aboratorium komputer dan jaringan ber- AC

Perpustakaan ber AC

Workshop masing masing progam keahlian

Laboratorium ber AC




Data Penerimaan Siswa Baru
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Penerimaan Siswa Baru Tahun 2013/ 2014

No|  ProgramKeshlian dumish | dumiahyang | JumlchKelasl |
Pendaftar diterima Y ang tidak naik g
1 | Akuntans 52 46 -
2 | Adm. Perkantoran 75 67 -
3 Tell<n|k Komputer dan 58 48 ]
Jaringan
Data Rombongan Belajar
Rombongan Belgjar
: K X1l K Xl Tot
NG Program Keahlian Kelas X Kelas XI elas elas otal
Jml Jml
Rombe Jml Rombel | Jml Rombel | Jml Rombel Rombe
1 | Akuntans 1 1 1 3
Administrasi
2 1 1 4
2 Perkantoran
3 Tel_<n|k Komputer 1 1 1 3
Jaringan




Data Siswa Yang Tidak Mampu
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Data Siswa yang tidak mampu
No Program Keahlian Kelas X Kelas Xl Kelas X1l Total
L{P|Jdm|L|P|{JIml| L|P|Jnl| L P | Jml
1 | Akuntansi 9] 9 6| 6 91 9 0 24| 24
2 | Administras Perkantoran 1,17 18 |1 /13|14 |1 10| 11| 3 | 40| 43
3 | Teknik KomputerJaringan | 6 | 2 | 8 |4 | 7 |11 | 3|8 | 11| 13 | 17 | 30
Jumlah 71283 |52 31 |4 (27 31|16 |81 97
Data Perolehan Prestas
e S Peserta Kegiatan Ekstra Kurikuler
No
Ekstrak NG SiswaKelas X | SiswaKelas Xl SiSN;lI(elas
1 | Drum Band 22 25 14
2 | Seni BacaAl — Qur’an 16 18 11
3 | PMR 18 16 9
4 | Olah Raga Prestasi 25 19 14
5 | Band 14 12 8




Data Akreditas Sekolah
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Akreditasi
No Program Keahlian
Tahun Hasil Akreditasi

1 | Akuntans 2011 A

2 | Administras Perkantoran 2007 A

3 Tgknlk Komputer dan 2011 A

Jaringan

B. Sajian Data

1. Strategi Manajemen Humas di SMK DIPONEGORO Sidoarjo Menjalin

Kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri/Dunia Industri

Mangjemen Hubungan Masyarakat adal ah sebuah proses yang khas terdiri

dari tindakan-tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan

pengawasan yang dilakukan untuk mengatur hubungan antara lembaga

pendidikan dengan masyarakat. Di SMK Diponegoro strategi managjemen humas

dalam menjain kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri/Dunia

Industri dalam meningkatkan mutu lulusan SMK dilakukan dengan keiatan-

kegiatan berikut ini:

a. Perencanaan Manajemen Humasdi SMK Diponegoro

Perencanaan mangemen humas di SMK Diponegoro meliputi beberapa

kegiatan yaitu :
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1) Kegiatan yang pertama dilakukan adalah menganalisa kebutuhan SMK
Diponegoro dalam menjalin kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia
Industri.

2) Setelah menganalisa kebutuhan SMK Diponegoro dalam menjain
kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri dan Dunia Industri,
kemudian Kepala Sekolah dan Humas SMK Diponegoro memilih instansi
(Dunia Usaha atau Dunia Industri) untuk menjalin kerjasama dengan
sekolah dalam pelaksanaan peningkatan mutu lulusan SMK Diponegoro
yang sesuai dengan bidang atau program keahlian yang ada di SMK
Diponegoro atau sesuai dengan kebutuhan SMK Diponegoro.

Muhammad Qosim mengatakan
“Dunia Usaha atau Dunia Industri yang kami pilih sebaga rekan
kerjasama dengan sekolah untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK
Diponegoro kami sesuaikan dengan bidang atau program keahlian
yang ada di SMK Diponegoro yakni bisnis dan mang emen, teknologi
informasi dan administrasi perkantoran”#
Edi Maryoko mengatakan hal yang sama:
“Ya kami bekerjasama dengan Industri yang sesuai dengan yang
dibutuhkan SMK Diponegoro akutansi, teknologi informas dan
administrasi perkantoran”42

3) Menyusun naskah kerjasama yang akan dilakukan dengan Dunia Usaha

atau Dunia Industri mengenai program yang akan dilaksanakan, tujuan

program, prosedur program yang dalam ha ini adalah pembuatan nota

41 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku Humas SMK Diponegoro padatanggal 10 juli 2014
42 Hasil wawancara denganselaku K epala Sekolah SMK Diponegoro pada tanggal
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kesepahaman (memorandum of understanding), dan teknis kegiatan atau
jadwal kegiatan.
Edi Maryoko dalam hal ini mengatakan:
“Setelah memilih Industri yang akan diajak kerjasama ya membuat
proposal menyangkut program, tujuannya nanti apa, dan juga
MoU™4
Senada dengan pernyataan kepala sekolah, humas SMK Diponegoro Moh
Qosim men;jelaskan:
“Jika sudah menentukan Industri yang akan digjak kerjasama terus
kita membuat proposal kerjasama mas, isinya ya program
kerjasamanya apa, tujuannya, prosedurnya dan jadwal program yang
akan dilaksanakan”*
Merencanakan kegiatan-kegiatan pembelgjaran untuk meningkatkan mutu
lulusan SMK Diponegoro yang akan dilaksanakan di Instansi usaha dan
industri yang bekerjasama dengan SMK Diponegoro.
Dalam hal ini Muhammad Qosim mengatakan
“Untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK Diponegoro pihak
humas meminta instansi usaha dan industri untuk mengadakan
pelatihan atau workshop yang dilaksanakan di Instansi tersebut.

misalnya kegiatan mangemen yang diadakan pihak sekolah di
Rumah Sakit Siti Hajar”#

4 Hasil wawancara dengan Edi Maryoko selaku K epala Sekolah SMK Diponegoro padatanggal 17

juni 2014

4 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro pada tanggal 20 juli 2014
4 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 20 juli 2014
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b. Pengorganisasian
Dalam menjalin kerjasama antara SMK Diponegoro dengan Dunia Usaha
atau Dunia Industri, humas SMK Diponegoro menyusun Tim Pelaksana yang
bertugas untuk menawarkan dan menjalin kerjasama dengan Instansi usaha dan
industri. Tim pelaksana yang bertugas menjalin kerjasama deng Dunia Usaha
atau Dunia Industri terdiri atas Humas SMK Diponegoro, Tenaga Kependidikan
dan Pendidik SMK Diponegoro.*®
Struktur Tim Pelaksana mengembangkan kerjasama dengan Dunia Usaha
atau Dunia Industri dijelaskan sebagai berikut:
Ketua Tim Pelaksanas Humas SMK Diponegoro Moh. Qosim. S.Ag, Anggota
Tim Pelaksana:
1) Anik Suherlina, SE. MM, sebagai Kakomli Akutansi
2) Yuni Irawaty, S.Pd sebagai Kakomli administrasi Perkantoran
3) Satrio Wibowo, ST Sebagai Kakomli Teknik Komputer dan jaringan
4) Seluruh guru dan tenaga Kependidikan SMK Diponegoro.
Ketua Tim Pelaksana bertugas untuk menghubungi langsung instansi usaha dan
industri untuk menawarkan kerjasama. Sedangkan anggota Tim Pelaksana
bertugas untuk memberikan proposa kerjasama kepada pihak instansi usaha dan

industri yang telah dihubungi oleh ketua Tim pel aksana.*’

46 Hasil wawancara dengan Edi Maryoko selaku K epala Sekolah SMK Diponegoro padatanggal 17
juni 2014
47 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 17 juni 2014
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c. Pelaksanaan
Pelaksanaan kerjasama dengan pihak instansi Usaha atau Industri yakni
pihak SMK memberikan proposal kerjasama kepada salah satu industri
kemudian industri memberikan surat balasan kepada SMK untuk persetujuan
kerjasama. Dalam ha ini Humas SMK DIPONEGORO Bapak Qosim
mengetahui betul apa yang harus dilakukan agar perusahaan setuju dengan
tawaran kerjasama yang digjukan antaralain:

a. Menghubungi industri atau perusahaan yang diinginkan untuk
meminta kerjasama dan memberikan proposal kerjasama. Akan
tetapi saat mengajukan kerjasama SMK tidak begitu saja meminta
kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri, namun SMK
juga memperhatikan kepentingan Dunia Usaha atau Dunia Industri
misanya menawarkan kelebihan SMK yang akan menjadi nilai
lebih bagi Dunia Usaha atau Dunia Industri jika nanti kedua belah
pihak sepakat untuk bekerjasama.

b. Menggunakan komunikasi forma dalam menggukan kerjasama
dan menghargai lawan bicara dengan baik dan santun. Sehingga
hubungan antara pihak sekolah dan Dunia Usaha atau Dunia
Industri berjalan dengan baik. dalam hal ini Humas SMK dibantu

langsung oleh Kepala Sekolah SMK DIPONEGORO.
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c. Sikap menghargai lawan bicara yang menjadi salah satu kunci
keberhasilan dalam berkomunikasi. Siapapun yang ditunjuk SMK
untuk menjadi juru bicara dengan dudi seharusnya bisa bersikap
baik dan menghargai lawan bicara daam hal ini adalah pihak
instansi perusahaan yang diinginkan.

d. Mempunyai etika dalam berkomunikasi, tata cara ini sangat penting
untuk diperhatikan untuk menjalin hubungan baik dengan Dunia
Usaha atau Dunia Industri.

Akan tetapi dalam pelaksanaannya penulis menemukan
kendala dan faktor pendukung dalam mel aksanakan kerjasama
dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri yaitu:

1. Kendala
Kendala yang ditemui pasti ada pada pihak humas ketika
menjalankan tugasnya bersama anggota-anggotanya kendala tersebut
adalah:

a. Sulitnya humas menegosiasikan tentang perizinan PSG atau
Pelatihan tidak semua instansi peusahaan mau untuk menerima kerja
samadengan SMK baik PSG atau pelatihan dengan alasan :

1) Peserta PSG dianggap mengganggu aktivitas pekerjaan

diperusahaan terkait.
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2) Perusahaan tidak mau rugi ketika pekerjaan diperusahaan
terhambat akibat adanya PSG.
3) Perusahaan kawatir terhadap mesin atau alat produks yang
rusak ketika berjalannya PSG.
2. Faktor pendukung
SMK  Diponegoro mempunyai faktor pendukung untuk
melakukan kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri yang
sangat memungkinkan pihak instansi perusshaan mau menerima
kerjasama yang ditawarkan, kesempatan ini yang dimiliki oleh SMK
Diponegoro yang mungkin tidak dimiliki oleh SMK lain yaitu
a Moh Qosm sdaku humas adaah mantan anggota
LKSTRIPARTIDE ( Badan yang membantu pemerintah untuk
penetapan Upah Minimum Kabupaten sidoarjo ) pada tahun 1998.
Sehingga Moh Qosim mempunyai banyak link perusahaan
ternama di Sidoarjo sehingga mempermudah hubungan antara
SMK dengan Instansi perusahaan di Sidoarjo.
b) Selaku humas Moh Qosm juga menjadi ketua serikat buruh
tahun 1998 sehingga banyak mengena owner perusahaan besar di

Sidoarjo.



83

c) Dengan kecakapan berkomunikasi secara forma Moh Qosim
berhasil menggandeng perusahaan atau industri yang Sekolah
kehendaki untuk kerjasama.

d) Sekolah mempunya prestas dalam bidang ekstra kurikuler
seperti drumband, futsal, basket , Hadrah Al- Banjari yang semua
kegiatan tersebut menuai hasil prestas yang membanggakan
sehingga mampu menjunjung tinggi namabaik sekolah.*®

e) Sekolah juga mempunyai banyak jaringan perusahaan yang maju
untuk dijadikan mitra kerja, sehingga SMK tidak kawatir apabila

dalam .

d. Pengawasan atau evaluasi

Pengawasan dan evaluasi dalam proses kerjasama dengan Dunia Usaha
atau Dunia Industri atau industri dipimpin langsung oleh kepala sekolah setiap
satu bulan sekali kegiatan ini mencangkup seluruh kinerja tim pelaksana dan
kendala — kendala yang ditemui selanjutnya kepala sekolah memusyawarohkan
kepada semua staf — staf nya untuk menyelesaikan masalah yang ada. Dalam hal

ini Edi Maryoko selaku Kepala SMK Diponegoro mengatakan :
“ Evaluasi ini naak faizal ( penulis ) biasanya saya lakukan pada saat

istighosah bulanan yang saya adakan setiap satu bulan sekali, dan saya
langsung menanyakan kepada pak gosim itu selaku humas “Bagaimana

48 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 20 juli 2014
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pak ada masalah apa ndaaak?? Setelah itu kami beserta staf
memusyawarohkan bagai mana penyel esaian masalah yang terjadi.*

Daam ha ini Moh Qosim selaku Humas SMK Diponegoro juga
mengatakan :
“Itu mas biasanya evaluas dilakukan pada tigp satu bulan sekali

dipimpin kepala sekolah langsung setelah kegiatan istighosah”.*

2 Bentuk Kerjasama Manajemen Humas di SMK DIPONEGORO
Sidoarjo dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri
Bentuk kerjasama antara SMK dan Dunia Usaha atau Dunia Industri yang
telah berjalan selamaini ada beberapa macam yaitu:
a. Pelatihan dan Workshop
Pelatihan dan workshop yang dimaksud adalah untuk meningkatkan
mutu lulusasn SMK Diponegoro, salah satunya adalah: PT.
PERKEBUNAN NUSANTARA XII memberikan pelatihan Marketing
Retail kepada siswa SMK Diponegoro. Bentuk kegiatannya adal ah:
1. Training kepada siswal siswi berupateori dan praktek |apangan.
2. Bantuan moda berupa produk PT. PERKEBUNAN

NUSANTARA .

49 Hasil wawancara dengan Edi Maryoko selaku kepala sekolah SMK Diponegoro pada tanggal 20 juli
2014
%0 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 10 juli 2014
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b. Kegiatan PSG
Kegiatan PSG adalah suatu penyelenggaraan pendidikan yang
mengintegrasikan secara tersistem kegiatan pendidikan (teori) di
sekolah dengan kegiatan pendidikan (praktek) di industri. Dalam hal ini
SMK' Diponegoro bekerjasama dengan beberapa pihak industri antara
lain:
1. PT. PABRIK GULA CANDI BARU, peaksanaan PSG
dilakukan selama 4 bulan dimulai 18 agustus sampai 18 desember
2014 yang diikuti oleh 5 (lima) siswa jurusan Administras
Perkantoran.
Humas PG. CANDI BARU mengatakan:
“Ya kami bekerjasama dengan SMK Diponegoro untuk
pelaksanaan program PSG disini dan nanti siswa — siswi akan
belgjar disini, dan mengamalkan pengetahuan yang ada di SMK
untuk di aplikasikan disini ” 2
2. PT. HISAMITSU PHARMA INDONESIA ( SALONPAYS)
pelaksanaan PSG dilakukan selama 4 bulan yang diikuti oleh 5
(lima) siswa jurusan. Progam yang dilberikan kepada siswal siswi

adalah:

51 Dokumentasi dan wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 20
juli 2014

52 Hasil wawancara dengan humas PG. CANDI BARU tanggal 1 nov 2014



86

a. Progam Indoor ( teori)
Ketrampilan menjua : Hal- hal dasar dalam menjudl,
improvisas dalam menjual, pengembangan diri melalui
pengenalan tentang mangemen, pengetahuan dasar tentang
produk salonpas.
Moh Qosim mengatakan dalam wawancaranya:
“Sebelum anak-anak praktek langsung, anak-anak diberikan
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan praktek
kerja di industri, ditraning dulu istilahnya itu mas”>3
b. Progam Outdoor ( Praktek)
Siswa terjun ke lapangan untuk menerapkan materi yang
sudah mereka dapatkan pada waktu teori dilingkungan yang
akrab dengan siswa, yaitu kenalan, keluarga, tetangga, dan
lain- lain.>
3. Factory Visit ( Kunjungan Pabrik)
Factory visit atau kunjungan pabrik adalah kegiatan diluar
sekolah untuk menunjang mutu lulusan SMK Diponegoro.
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari rabu 27 Maret 2013, Tujuan

kegiatan ini adalah memperkenalkan kepada siswa SMK

Diponegoro tentang Profil PT. SINAR SOSRO, mengetahui

538 Hasil wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal 20 Juli 2014
5 Dokumentasi dan wawancara dengan Moh Qosim selaku humas SMK Diponegoro padatanggal

20 Juli 2014
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proses produksi teh botol sosro, dan terakhir marketing.> Dalam
kegiatan marketing antara SMK Diponegoro dan PT. SINAR
SOSRO menggunakan sistem win —win solution, jadi saling
menguntungkan antara kedua belah pihak. SMK Diponegoro
mendapatkan ilmu dan pelatihan, dan perusahaan juga
memperhatikan terhadap perkembangan mutu lulusan SMK
apabila membutuhkan tenaga kerja di kemudian hari, dan PT.
SINAR SOSRO mendapatkan keuntungan produk—produk PT.
SINAR SOSRO dipasarkan oleh siswa-siswi SMK Diponegoro.
Setiap siswa maksimal membawa 2 krat aneka minuman yang
kemudian dijua ke tetangga sekitar, maka hasilnya akan
menguntungkan pihak PT. SINAR SOSRO dan siswa-siswi juga

bisa mengambil untung dari |aba penjualan.>®

. Lowongan Pekerjaan

Kerjasama ini dilakukan oleh salah satu instans usaha atau
industri yang telah bekerjasama dengan SMK Diponegoro pada
waktu PSG. Pihak Industri atau Usaha mendatangi SMK' untuk
menawarkan lowongan pekerjaan bagi siswa yang tidak

melanjutkan Studi di perkuliahan.

55 Dokumentasi di SMK Diponegoro 20 Juli 2014
%6 Hasil wawancara dengan bapak juan selaku supervisor marketing PT. SINAR SOSRO tangal 3 nov

2014
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5. Memperkokoh Link and Match antara sekolah dengan Dunia

Usaha atau Dunia Industri atau industri.

Tabel Kerjasama SMK Diponegoro dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri

No | Nama DUNIA USAHA | Lokas Bentuk Kompetensi
ATAU DUNIA kerjasama keahlian yang
INDUSTRI dan bidang terkait
usaha

1 | PT Gunung Selamat Sidoarjo PSG Teknik !(omputer

Dan Jaringan

2 | PT Sinar Sosro Factory Visit

Sidoarjo

3 | PT Pabrik Gula Candi Sidoarjo | PSG Administras
Baru Perkantoran

4 | PT Histamitsu Pharma Sidoarjo | PSG
Indonesia

5 | Televis SBO Surabaya | Event

Hypnotausyah

6 | PT Perkebunan Nusantara | Malang Marketing Retail | Akutans
X1 ( Persero)

7 | PT Bank Jatim Cab. Sda | Sidoarjo | Tabungan Siswa
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3. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Menjalin kerjasama dengan
Dunia Usaha atau Dunia Industri ( DU/DI) untuk meningkatkan mutu
lulusan di SMK Diponegoro

Dalam standart nasional pendidikan (SNP) sekolah menengah kejuruan
menjelaskan tentang keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri (DU/DI)
untuk meningkatkan mutu lulusan Di SMK adalah kerjasama dalam standart isi,
standart SKL, dan standart proses, penilaian, standart Pendidik dan Tenaga
Kependidikan. Sehingga lulusan SMK Diponegoro mampu menjadi calon tenaga
kerja yang profesional yang siap menjaankan pekerjaan di sebuah Dunia Usaha
atau Dunia Industri atau Industri dengan baik sesuai bidang keahlian masing-
masing. Lebih jelasnya pelaksanaan kerjasama SMK dengan Dunia Usaha atau
Dunia Industri dilaksanakan dalam proses pendidikan di SMK Diponegoro
antaralain:

1) Standart SKL
Keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri dalam penerapan

SKL di SMK Diponegoro sangat membantu untuk peningkatan mutu
lulusan di SMK yaitu untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
memiliki kopetensi yang selaras dengan kebutuhan dudi. Dunia Usaha
atau Dunia Industri menjadi tempat pembelgjaran bagi peserta didik SMK
agar memiliki kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan duniakerja.

2) Standart Proses
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Dalam hubungannya dengan standart proses, khususnya prakerin/

PSG telah dilakukan SMK Diponegoro dengan berbagai macam Dunia
Usaha atau Dunia Industri yang sudah ada kesepakatan antara kedua
belah pihak. Dalam hal ini sekolah meminta persetujuan instansi usaha
untuk memintaizin prakerin atau PSG. Pada saat PSG siswa dapat belgjar
sambil bekerja dan dibimbing oleh tutor yang disediakan oleh Industri
terkait. Kemudian pada saat tertentu siswa dimonitori oleh pihak SMK
dan setelah PSG berakhir maka siswa diberikan penilaian yang format
penilaiannya disediakan oleh SMK Diponegoro. Bentuk progam
kerjasamanya antaralain :

a. Melakukan workshop yang diadakan oleh Dunia Usaha atau Dunia
Industri atau Industri kepada siswa seperti pelatihan yang
diselenggarakan olen PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII
memberikan pelatihan Marketing Retail kepada siswa SMK
Diponegoro. Bentuk kegiatannya adal ah:

1. Training kepada siswal/siswi berupateori dan praktek lapangan.
2. Bantuan moda berupa produk dari PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA

b. Peaksanaan PSG yang diselenggarakan oleh SMK diberbagai Instansi

Usaha atau industri misalnya praktek di PT. PABRIK GULA CANDI

BARU, pelaksanaan PSG dilakukan padatanggal 18 Agustus 2014
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selama 4 bulan yang diikuti oleh 5 (Ilima) siswa jurusan Administrasi

Perkantoran

Dalam hal ini staf humas Pabrik Gula candi baru mengatakan:

“ PSG disini mas waktunya biasanya sampai 4 bulan dan itu kami

batasi untuk jurusan administrasi perkantoran untuk mempermudah

proses pengawasan >’

3) Standart Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Kerjasama kemitraan antara SMK dengan Dunia Usaha atau Dunia

Industri dilakukan antara kedua pihak dengan manjelin kerjasama yang
baik sehingga pelaksanaannya menggunakan konsep Win—Win solution
yaitu saling menguntungkan antara pihak SMK dan Dunia Usaha atau
Dunia Industri atau Industri dengan kesepakatan yang sudah disetujui
kedua belah pihak. Begitu pula dengan Standart tenaga pendidik di SMK
DIPONEGORO Sidoarjo telah memiliki tenaga pendidik yang profesional
dan mumpuni sesuai bidang jurusan masing-masing, Anik Suherlina, SE.
MM sebagai Kakomli Akutansi dan sekaligus guru Akutansi di SMK
DIPONEGORO sidoarjo, Yuni lrawati, S.Pd sebagai kakomli bidang
Administrasi Perkantoran, Satrio Wibowo, ST sebagai guru Komputer.
Semua pendidik telah berpengalaman dalam melaksanakan tugas demi

meningkatkan mutu lulusan SMK DIPONEGORO.

4) Standart Penilaian

57 Hasil Wawancara denganWR selaku Staf HRD pabrik GC. Tanggal 20 juni 2014
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Pada akhir kegiatan praktek atau PSG di Dunia Usaha atau Dunia
Industri, pihak Instansi usaha atau industri akan memberikan penilaian
kepada peserta didik yang melaksanakan PSG di tempatnya dengan
menggunakan format penilaian yang disediakan SMK. Penilaian yang
dialakukan menyangkut kompetensi peserta didik selama mengikuti
PSG.»® Daam pelaksanaan meningkatkan mutu lulusan perusahaan
membimbing dengan baik kepada siswa-siswi SMK DIPONEGORO
sesual dengan kriteria lulusan yang diberikan SMK kepada pihak Industri

atau perusahaan terkait.

Kriteria Kelulusan SMK Diponegoro Sidoarjo Tahun 2013 - 2014
1. Menyeesaikan seluruh program pembel garan
Hal ini berarti peserta didik telah mengikuti program pembelgaran seluruh mata
pelgaran yang terdapat pada kurikulum yang digunakan. Peserta didik harus

memiliki rapor semester 1 sampai dengan semester 6.

2. Memperoleh nila minimal baik pada penilaian akhir untuk seluruh mata
pelgaran :

3. Penilaian hasil belgjar Kelompok mata pelgjaran agama dan akhlak mulia

%8 Hasil Wawancara denganWR selaku Staf HRD pabrik GC. Tanggal 20 juni 2014
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Dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk
menilai perkembangan afeksi peserta didik, serta melalui ulangan, dan atau

penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik.

Pengamatan yang dilakukan untuk menilai kelompok mata pelgjaran agama

dengan akhlak mulia dapat berdasarkan indikator :

i. Kerginan melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut
ii. Kergjinan mengikuti kegiatan keagamaan
iii.  Jujur dalam perkataan dan perbuatan
iv. Mematuhi aturan sekolah
v. Hormat terhadap pendidik
vi. Ketertiban ketika mengikuti pelajaran dikelas atau ditempat lain
vii. Tidak dalam kondis sudah nikah dan atau hamil selama mengikuti
pendidikan sampal ujian nasional
Ulangan dan atau penugasan dilakukan sekolah dengan materi ujian
berdasarkan kurikulum yang digunakan. Hasil penilaian akhir terdiri dari dua
aspek yang masing-masing harus minimum baik :
a. Hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik
b. Hasil ulangan dan atau penugasan minimum baik
4. Penilaian hasil belgar Kelompok mata pelgaran kewarganegaraan dan

kepribadian.
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Dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap
untuk menilai perkembangan afeksi peserta didik dan kepribadian, serta
melalui ulangan, dan atau penugasan untuk mengukur aspek kognitif peserta
didik. Pengamatan yang dilakukan untuk menilai kelompok mata pelgaran
kewarganegaraan dan kepribadian dapat menggunakan indikator:

a. Menunjukkan kemauan belgjar

b. Ulet tidak mudah menyerah

c. Mematuhi aturan sosia

d. Tidak mudah dipengaruhi hal yang negatif

e. Berani bertanya dan menyampaikan pendapat

f.  Kerjasama dengan teman dalam hal yang positif

0. Mengikuti kegiatan ekstra kurikuler satuan pendidikan

Ulangan dan atau penugasan dilakukan SMK Diponegoro Sidoarjo
dengan materi ujian berdasarkan kurikulum yang digunakan. Hasil penilaian
akhir terdiri dari dua aspek yang masing-masing harus minimum baik :

1) Hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik
2) Hasil ulangan dan atau penugasan minimum baik
Penilaian hasil belgjar Kelompok mata pelgjaran estetika
Dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap

untuk menilai perkembangan afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta didik.
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Pengamatan yang dilakukan untuk menilai kelompok mata pelgjaran estetika
dapat menggunakan indikator :
1) Apresias seni
2) Kreas seni
3) Kriterialainnya dapat dikembangkan oleh SMK Diponegoro Sidoarjo.
Hasil penilaian akhir merupakan gabungan dari hasil penilaian dari
beberapa observas ditentukan oleh SMK Diponegoro Sidoarjo.
. Penilaian hasil belgjar Kelompok mata pelgaran jasmani, olahraga, dan
kesehatan
Melalui pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikap untuk
menilai perkembangan psikomotorik dan afeks peserta didik. Pengamatan
yang dilakukan untuk menilai kelompok mata pelgjaran jasmani, olahraga,
dan kesehatan dapat menggunakan indikator :
1) Aktifitas dalam kegiatan olah ragadi SMK Diponegoro Sidoarjo
2) Kebiasaan hidup sehat dan bersih
3) Tidak merokok
4) Tidak menggunakan narkoba
5) Disiplin waktu

6) Keterampilan melakukan gerak olahraga
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Ulangan dan atau penugasan dilakukan SMK Diponegoro Sidoarjo
dengan materi ujian berdasarkan kurikulum yang digunakan. Hasil penilaian
akhir terdiri dari dua aspek yang masing-masing harus minimum baik :

1) Hasil pengamatan terhadap perkembangan perilaku minimum baik
2) Hasil ulangan dan atau penugasan minimum baik

Penilaian akhir untuk masing-masing kelompok mata pelgaran
dilakukan oleh SMK Diponegoro Sidoarjo dengan mempertimbangkan hasil
penilaian pesertadidik oleh pendidik.

5. Lulus Ujian Sekolah/Madrasah

Lulus ujian sekolah untuk kelompok mata pelgjaran ilmu pengetahuan dan

teknologi. Lulus Ujian Sekolah apabila peserta didik telah memenuhi kreteria
kelulusan yang ditetapkan oleh satuan SMK Diponegoro Sidoarjo berdasarkan
perolehan nilai sekolah. Nilai sekolah diperoleh dari gabungan antara nilai US
dan nilai rata-rata rapor semester 1,2,3,4 dan 5 dengan pembobotan 30 % ( Tiga
Puluh Persen ) untuk nilai US dan 70 % ( Tujuh Puluh Persen ) untuk nilai rata-
rata rapor.

6. Lulus Nila akhir Uji Kompetensi Keahlihan gabungan dari 30 % nilai Teori
Kompetens: Keahlian dengan 70% Nilai Ujian Praktik Kompetensi Keahlian.
Nilai Uji Kompetensi Keahlian minimal 6,0 ( Enam komaNoal ).

7. LulusUjian Nasiona
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Kelulusan peserta didik dalam UN ditentukan berdasarkan NA. NA diperoleh
dari gabungan nilai Sekolah dari mata pelgjaran yang diujiannasionalkan dengan
nilai UN, dengan pembobotan 70 % ( Tujuh Puluh Persen ) untuk nilai Sekolah
dari mata pelgaran yang diujiannasionalkan dan 30 % ( Tiga Puluh Persen )
untuk nilai UN. Peserta didik dinyatakan lulus UN apabila nilai rata-rata dari
semua NA sebagaimana dimaksud mencapal paling rendah 5,5 ( Lima koma
Lima) dan nilai setigp mata pelgjaran paling rendah 4,0 ( empat komanol ) serta

nilai Uji Kompetensi Keahlihan 6,0 ( Enam komanol )

C. Analisis Data

1. Strategi Manajemen Humas di SMK DIPONEGORO dalam Menjalin

Kerjasama Dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri/Dunia Industri.
Menurut James A.F Mangemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian upaya anggota organisas
dan proses penggunaan sumber daya untuk tercapainya tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Menurut Rex Harlow Hubungan masyarakat
merupakan fungs mangemen yang khas untuk menunjang kegiatan
organisasi agar mencapai tujuannya, melalui jalan komunikasi yang baik serta
dua arah. Hubungan masyarakat sebagai jembatan penghubung antara sekolah

dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri/Dunia Industri, menciptakan serta
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membina hubungan yang harmonis dengan Dunia Usaha atau Dunia
Industri/Dunia Industri melalui jalan komunikasi yang baik.>®

Menurut John L. Beckley ada beberapa ha yang perlu diperhatikan
agar komunikasi menjadi berhasil yaitu :Practice self control ( memberikan
infformasi  tentang tujuan kerjasama), Appraside and where deserve (
menghargai lawan bicara), Critisize tactfully, Always listen ( menjadi
pendengar yang baik), Stress reward, Considere the pesons interest. Dalam
menjalankan strateginya Humas SMK Diponegoro menggunkan cara-cara
daam berkomunikasi yang bak dengan Dunia Usaha atau Dunia
Industri/dunia industri dalam setiap tahap pelaksanaan kerjasamanya dengan
Dunia Usaha atau Dunia Industri/Dunia Industri

Strategi mangjemen humas SMK Diponegoro dalam pelaksanaannya
sesuai  dengan fungss mangemen yakni proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Strategi manajemen humas
SMK' Diponegoro dilaksnakan melalui beberapa tahap yakni: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan juga pengawasan atau evaluasi hal ini
sesuai dengan fungsi mangemen yakni perencanaan, pengorganisian,

pelaksanaan dan juga pengawasan. Tahap-tahap strategi mangemen humas

> Rahmat Yusuf. 2010. Skripsi Universitas Pendidikan “kontribusi manajemen humas terhadap
efektivitas pelaksanaan PSG pada sekolah menengah kejuruan negeri dilingkungan dinas kabupaten
bandung”, hal 13.
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SMK Diponegoro juga sesuai dengan teori yang mengatakan dalam
pelaksanaan pekerjaannya, seorang praktiss humas akan menggunakan
konsep-konsep mangiemen untuk mempermudah pelaksanaan tugas-
tugasnya, seperti membuat rencana, melakukan persiapan-persiapan,
melakukan aksi dan komunikasi, dan ditutup dengan tindakan pengendalian
yang disebut evaluasi.

Pada tahap awal Strategi mangemen humas SMK Diponegoro dalam
menjalin kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk
meningkatkan mutu lulusan yakni perencanaan. Perencanaan kerjasama SMK
Diponegoro dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk meningkatkan
mutu lulusan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan, memilih Instansi
industri, menyusun naskah kerjasama, serta merencanakan kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan. Setelah itu dilakukan pengorganisasian yakni
dengan membentuk Tim Pelaksana pengembangan kerjasama dengan Dunia
Usaha atau Dunia Industri dengan pembagian tugas yang baik. Tahap ketiga
merupakan pelaksanaan kerjasama antara pihak SMK dengan Dunia Usaha
atau Dunia Industri atau Industri untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK
diponegoro dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan guna meningkatkan
kompetensi peserta didik SMK Diponegoro sehingga mampu bersaing,
memiliki keterampilan kerja, dan menguasai Standart kompetenss SMK

Diponegoro. Pengawasan atau evaluasi yang dilakukan SMK Diponegoro
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melalui rapat bulanan rutin  dengan pelaporan hasil kerja dan kendala Tim
Pelaksana dalam pelaksanaan kinerjanya. Kegiatan ini dilakukan cukup baik
dengan dimusyawarahkan bersama hasil kinerja dan kendala yang dihadapi
tersebut.

Strategi mangjemen humas SMK Diponegoro dalam menjalin
kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk meningkatkan
mutu lulusan sesuai dengan prosedur kerjasama pihak sekolah menengah

yang dijelaskan Direktorat Pembinaan SMA.

. Bentuk kerjasama Manajemen Humas di SMK DIPONEGORO dengan
Dunia Usaha atau Dunia Industri.

Ruang lingkup kerjasama antara SMK dengan Dunia Usaha atau
Dunia Industri/Dunia Industri mencakup tiga hal, yakni: (1) pengembangan
kurikulum/pemetaan kompetensi (2) pelaksanaan pembelgaran dan (3)
evaluas hasil pembelgjara. Tiga ruang lingkup tersebut tergambar melalui
beberapa bentuk kerjasama yang dilakukan SMK Diponegoro dengan Dunia
Usaha atau Dunia Industri/Dunia Industri.
Bentuk kerjasama mangemen humas dengan Dunia Usaha atau Dunia
Industri untuk meningkatkan mutu lulusan ialah kerjasama dalam membantu
dan mendukung proses pembelgaran di SMK Diponegoro dalam bentuk

Pendidikan Sistem Ganda (PSG), pelatihan dan workshop, factory visit
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(kunjungan pabrik), lowongan pekerjaan. Semua bentuk kerjasama tersebut
dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi peserta didik sehingga SMK
mampu menghasilkan lulusan yang bermutu. Namun ditemukan beberapa
kendala yaitu, Mangemen humas dalam menjain kerjasama dengan Dunia
Usaha atau Dunia Industri ( DUNIA USAHA ATAU DUNIA INDUSTRI )
untuk meningkatkan mutu lulusan di SMK Diponegoro menyangkut sulitnya
negosiasi perijinan untuk melaksanakan kerjasama dengan Dunia Usaha atau
Dunia Industri atau Industri dalam bentuk program PSG, akan tetapi kendala
ini dapat ditangani dengan faktor pendukung yang dimiliki SMK Diponegoro

khususnya humas SMK Diponegoro.

. Pelaksanaan Manajemen Humas dalam Menjalin kerjasama dengan
Dunia Usaha atau Dunia Industri ( DU/DI ) untuk meningkatkan mutu
lulusan di SMK Diponegoro.

Pelaksanaan Mangemen humas di SMK Diponegoro sesuai dalam
standart nasional pendidikan (SNP) sekolah menengah kejuruan menjelaskan
tentang keterlibatan Dunia Usaha atau Dunia Industri ( DU/DI ) untuk
meningkatkan mutu lulusan Di SMK adalah kerjasama dalam standart isi,
standart SKL, dan standart proses, penilaian, standart Pendidik dan Tenaga
Kependidikan. Sehingga lulusan SMK Diponegoro mampu menjadi calon

tenaga kerja yang profesional yang siap menjalankan pekerjaan di sebuah
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Dunia Usaha atau Dunia Industri atau Industri dengan baik sesuai bidang
keahlian masing—masing.

Untuk itu bentuk pelaksanaan mangemen humas dalam membangun
kerjasama dengan Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk meningkatkan
mutu lulusan di SMK Diponegoro Sidoarjo mencakup tiga hal yakni: (1)
Pengembangan kurikulum/  pemetaan kompetens (Standart isi), (2)
pelaksanaan pembelgaran (standart proses) dan (3) evaluas hasil
pembelgaran (standart penilaian). Pengembangan kurikulum/pemetaan
kompetensi yakni membentuk sistem yang mengatur kemitraan sinergis
antara SMK dengan pihak Dunia Usaha atau Dunia Industri untuk
peningkatan relevansi lulusan dengan kebutuhan Dunia Usaha atau Dunia
Industri sesuai kriteria kelulusan SMK yang sudah dipelgjari. Pelaksanaan
pembelgaran dilakukan tidak hanya didalam ruang kelas akan tetapi juga
dilaksanakan diluar kelas seperti kegiatan workshop, PSG, factory visit.
Disini Dunia Usaha atau Dunia Industri sebagai edukator memberikan
pendidikan sebagai pelgaran jangka panjang yang dibutuhkan siswa kelak
ketika sudah lulus sekolah. Evaluasi hasil pembelgaran dimusyawarahkan
Dunia Usaha atau Dunia Industri kepada pihak SMK dengan menyerahkan
hasil penilaian siswa selama melaksanakan kegiatan PSG dengan format

penilaian yaang telah diberikan oleh pihak SMK.



